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AbstractMSIB is part of the Kampus Merdeka program which
aims to provide opportunities for students to learn and develop
themselves through activities outside the lecture classroom.
There are many partners who participate and contribute in
honing student knowledge, one of which is the Cooperative and
Ke)fwords: MSIB , Cooperative Small and Medium EnterprisesOlffice of the Special Region of
Office ,Repurchase intention Yogyakarta or commonly known as DIY UKM DISCOP. DIY
Cooperative and SME Office Certified is an activity designed to
solve problems in Cooperative and SME Assistance in the 2023
Modern Cooperative Pilot. It is expected that after participating
in this program, participants will master how to identify a
cooperative in order to better utilize the presentation of data.
Students who graduate in this program are expected tobe able to
also compile plans in business development in a company.

Abstrak

MSIB merupakan bagian dari program Kampus Merdeka yang bertujuan memberikan kesempatan pada mahasiswa
untuk belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar kelas perkuliahan. Terdapat banyak mitra yang
berpartisipasi dan berkontribusi dalam mengasah pengetahuan mahasiswa salah satunya Dinas Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah Daerah Istimewa Yogyakarta atau yang biasa dikenal dengan nama DISKOP UKM DIY. Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah DIY mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintah Provinsi di bidang
Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, serta kewenangan Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan yang diberikan oleh
Pemerintah. Tugas dan Tanggung Jawab dari Dinas Koperasi dan UKM DIY meliputi pengembangan kebijakan,
pendampingan dan pelatihan, pemberian fasilitas dan dukungan, pengawasan dan pengendalian dan promosi hingga
pemasaran. Bersertifikat Dinas Koperasi dan UKM DIY merupakan sebuah aktivitas yang didesain untuk
menyelesaikan masalah dalam Pendampingan Koperasi dan UKM pada Rintisan Koperasi Modern 2023. Magang
tersebut direncanakan selesai dalam waktu kurang lebih 5 bulan, aktivitas ini dijalankan sejak Febuari hingga Juni
2023. Diharapkan setelah mengikuti program ini, peserta menguasai cara mengidentifikasi sebuah koperasi agar lebih
memanfaatkan penyajian data. Mahasiswa yang lulus pada program ini diharapkan mampu juga menyusun
perencanaan dalam pengembangan usaha dalam sebuah perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah sebuah inisiatif dari pemerintah Indonesia
khususnya dari kementrian Pendidikan, Budaya, Riset dan Teknologi, merupakan tempat
dimana mahasiswa mengasah kemampuannya sebagai bekal atau persiapan menuju masa
depan dengan terjun langsung ke dunia kerja berdasarkan bakat dan minatnya serta ilmu
yang sudah di dapatkan selama perkuliahan. Kampus Merdeka hadir sebagai kerangka bagi
mahasiswa untuk menjadi lulusan yang tangguh, siap menjadi pemimpin dengan etos yang
tinggi. Mahasiswa dapat mengikuti banyak program di kampus merdeka untuk mengasah
keterampilan dan mempersiapkan karir di masa depan, salah satunya adalah Program
Magang Bersertifikat. Magang Bersertifikat merupakan bagian dari program Kampus
Merdeka dan dirancang untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar
dan mengembangkan diri melalui kegiatan di luar kelas, namun tetap dianggap sebagai
bagian dari kelas atau dapat disebut sebagai konversi.

Kampus Merdeka melakukan kerja sama dengan Dinas Koperasi dan UKM DIY
untuk  memberikan kesempatan kepada ~mahasiswa untuk mengasah dan
mengimplementasikan kemampuan dan ilmu yang telah di dapat selama perkuliahan ke
dunia kerja. Salah satu program magang kerja yang ditawarkan oleh Dinas Koperasi dan
UKM DIY adalah pendamping koperasi, yang mana berfokus pada transformasi digital
untuk membantu koperasi agar menjadi lebih modern sehingga pelayanan produk atau jasa
yang ditawarkan menjadi lebih berkualitas dan memiliki jangkauan yang cukup luas.
Mahasiswa akan di posisikan sebagai pendamping pada program tersebut dengan harapan
dapat member dampak baik kepada koperasi. Akan tetapi proses dan hasil pendampingan
sangat tergantung atau erat kaitannya dengan kondisi sumber daya manusianya.

Adanya transformasi digital di Dinas Koperasi dan UKM DIY menjadi target untuk
peningkatan kinerja usaha sehingga terjadinya pemodernan gaya pengelolaan di Koperasi.
Pembinaan yang sudah dilakukan diperkirakan akan lebih terarah apabila dapat dilanjutkan
penerapannya dengan cara pendampingan di lapangan.Dengan hanya 40 petugas ASN, 15
stafpendukung, 5 PPKL, 4 THL dan 15 pendamping DAK, pendampingan Koperasi akan
berjalan sangat lambat dan tidak menjangkau semua Koperasi, sehingga dibutuhkan
pendamping dari berbagai disiplin ilmu untuk membimbing Koperasi dan

mengimplementasikan hasilnya.
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Oleh karena itu untuk memudahkan pengelolaan koperasi yang menjadi binaan,
DinasKoperasi dan UKM DIY telah mengarahkan Tata Kelola dalam bentuk Aplikasi
Sistem Informasi Pengembangan Koperasi dan Pelaku Usaha DIY (Aplikasi Sibakul Jogja)
dimana dalam pelaksanaannya diperlukan pendamping dan hasilnya harus selalu tercatat
dalam aplikasi tersebut, sehinggapeningkatan pada tujuan pengembangan Koperasi dapat

terlihat. Pelaksanaan kegiatan ini akan berlangsungmelalui proses pemagangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada saat magang di posisi pendamping koperasi, penulis mengerjakan beberapa hal.
Adapun pekerjaan yang penulis kerjakan adalah sebagai berikut:
1. Pengarahan Terkait Platform Sibakul Jogja Kepada Pihak Koperasi

Sibakul Jogja merupakan bentuk digitalisasi model Pembinaan Sirkular DISKOP
UKM DIY bagi pelaku Koperasi dan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Transformasi
Digital meliputi kegiatan Pendataan dan Klastering, Penumbuhan Koperasi dan UKM,
Pelatihan, Pembinaan, Fasilitasi, Konsultasi dan Pendampingan. Sibakul Jogja merupakan
terobosan yang diberikan oleh pihak DISKOP UKM DIY untuk memudahkan para pelaku
koperasi dan UMKM dalam mendata serta mempromosikan barang atau jasa yang ia miliki.
Platform Sibakul Jogja baru diluncurkan pada tahun 2019 dan baru beroperasi di tahun 2020
sehingga dalam memberikan informasi mengenai platform ini dibutuhkan pengarahan secara

langsung kepada pihak koperasi dan UMKM yang ada di DIY.

2. Pendampingan Secara Langsung Kepada Pihak Koperasi yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta

Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan informasi kepada
pihak koperasi mengenai sibakul jogja. Karena sebelum adanya platform sibakuljogjaini
koperasi perlu melakukan pelaporan secara langsung ke DISKOP UKM DIY. Sedangkan
dengan adanya sibakul jogja pihak koperasi tidak perlu melakukan pelaporan secara langsung
karena semua data yang dimasukan ke dalam sibakul jogja yang nantinya akan di pantau oleh

pihak pengawas koperasi yang ada di DISKOP UKM DIY.
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Dalam pelaksanaan magang penulis serta rekan tim lainnya membantu koperasi secara
langsungdengan mendatangi tempat koperasinya ataupun pendampingan di Dinas Koperasi
dan UMKM DIY. Selama kegiatan penulis memberikan arahan kepada pihak Koperasi untuk
mengisi data yang dibutuhkanke dalam platform sibakul jogja. Adapun bagian yang harus
diisi pihak koperasi ke dalam sibakul jogja yaitu mengenai data kelembagaan, SDM, Laporan
Keuangan yang terdiri dari Triwulan 1-IV, Sertifikasi Kesehatan Koperasi, dan Informasi
mengenai koperasi itu sendiri.

Dalam melakukan pendampingan kami membagi tim yang dibagi per minggunya demi
memudahkan dalam menjangkau area koperasi. Di mana setiap 1 minggu terdapat 5 tim yang
terdiri dari 2 Orang. Setiap 1 tim mendampingi koperasi sebanyak 6-10 Koperasi.
Pendampingan ini dilakukan dengan cara mengenalkan terlebih dahulu platform sibakuljogja
dan fitur-fitur yang ada di sibakul jogja. Selama melakukan pendampingan, penulis
memberikan informasi mengenai tata cara pengisian dan login di platform sibakuljogja agar

memudahkan pihak koperasi dalam melakukan pengisian di lain hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Platform SiBakul Jogja

Sibakul Jogja merupakan system yang dibuat untuk membantu para koperasi dan
UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sibakul Jogja baru diresmikan pada tahun 2019
sehingga pemahaman para koperasi dan UMKM mengenai
sibakuljogjamasihkurangataubelummaksimal.Permasalahanyangseringada di koperasi
dan UMKM seperti, Keterbatasan kapasitas, pendidikan, keterampilan dan keahlian para
anggota SDM Koperasi dan UKM dan sebagian besar belum melek teknologi informasi,
Belum mau memanfaatkan teknologi digital dalam usahanya, SDM koperasi dan UKM
yang kurang inovatif untuk menjawab tantangan zaman, Kelembagaan koperasi yang
belum didukung dengan digitalisasi manajemen, Legalitas usaha masih rendah meskipun
pendaftaran secara online, kemampuan branding produk yang masih rendah. sudah

dihipotesiskan, dengan menggunakan beberapa indikator yang terukur.
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b. Pendampingan Koperasi

Kegiatan yang telah dilakukan antara lain :

1.

Memahami lebih luas mengenai koperasi mulai dari jenis koperasi, pembiayaan

dalam koperasi,serta pelaksanaan RAT yang dilakukan setiap koperasi.

Mampu membedakan budaya kerja yang sangat berbeda dengan budaya belajar
dalam halmanajemen waktu, communication skill, kerja sama tim dan tekanan
yang lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Sehingga belajar juga
terkait manajemen stress danemosi.

Mampu mengatasi masalah yang dihadapi dengan melakukan koordinasi bersama
mentor terkaitkendala yang dihadapi oleh pihak Koperasi yang didampingi.
MemahamidatakeuanganpadabukuR A Tkoperasi.

Dapat membantu Koperasi dalam mendigitalisasikan semua kebutuhan mulai
daripencatatanRAT,memasarkanproduk  padakoperasi konsumen, melakukan
pendataan melalui web sibakuljogja, dan membantu pihak koperasi dalam

melakukan foto produk agar bisa lebih dikenal lebih luas oleh masyarakat umum.

Selama 5 bulan menjalani pendampingan penulisa beserta rekan sejumlah 10 orang

berhasil mendapingi sebanyak 124 Koperasi dari jumlah total 180 koperasi. Dalam

melakukan pendamping anter dapat 2 kegiatan yangpertama dilakukan secara langsung di

Dinas Koperasi dan UMKM DIY dan kedua dilakukan secara langsung di tempat Koperasi.

214 | SEWAGATI - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2023



e-ISSN: 2962-4126; p-ISSN: 2962-4495, Hal 210-217

PERASI MEL I SISTEM

| KLINIK

Gambar 3 Penulis bersama pendamping mentor dan rekan pendamping koperasi
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Program Magang Bersertifikat Kampus Merdeka dengan periode pelaksanaan mulai dari
Februari sampai Juni 2023 dengan kurang waktu 5 bulan dengan proses pembelajaran selama
kurang lebih 20 minggu pertemuan yang dilakukan secara luring. Program ini berfokus pada
pembelajaran di bidang Pemanfaatan Digital Marketing Pada Pendampingan Koperasi dan
Pelaku Usaha DIY.Dimana saya dan kelompok mengidentifikasi dengan para Koperasi yang
dikategorikan sebagai rintisan modern 2023, serta mencari data setiap koperasi, mendata
UMKM Provinsi DI Yogyakarta dan meningkatkan partisipasi anggota untuk bergabung
dengan koperasi tidak terkecuali anak muda, Setelah menyelesaikan progran Magang ini,
Mahasiwa yang sudah satu langkah mengikuti dunia kerja, diharapkan mampu membranding
sebuah usaha dengan memanfaatkan digital marketing demi menjagkau masyarakat lebih luas.
Selain itu semakin bisa menjalin komunikasi dengan orang banyak baik itu masyarakat lokal

maupun luar sehingg terbentuk kerja sama dan relasi yang baik antara kedua belah pihak.

Saran

Setelah mengikuti program Kampus Merdeka di Dinas Koperasi dan UKM DIY yang berfokus

pada Pemanfaatan Digital Marketing bagi Koperasi, maka berikut saran yang penulis berikan:
1. Bagi Universitas

Program ini memiliki dampak yang baik bagi universitas dalam mencetak lulusan yangbaik
dan unggul dan siap memasuki dunia industri. Oleh karen situ, sebagai fasilitator bagi
mahasiswa univeristas diperkenankan untuk memberikan dukungan serta bantuan bagi para

mahasiswa untuk bisa bergabung pada program ini seperti alur konversi nilai.
2. Bagi Mitra

Mitra merupakan tempat bagi mahasiswa untuk mengembangkan dirinya diluar kampus, maka
dari itu mitra harus siap dalam menghadirkan kurikulum yang tepat untuk mahasiwa yang

terjun dalam dunia pekerjaanya dan dalam pelaksanaan kurikulumnya.
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3. Bagi Penyelenggara

KemendikbudRistek sebagai penyelenggara harapannya agar program ini dapat berjalan sesuai
rencana dan efektif serta berkelanjutan tetunya pemerintah dapat mengatur alur kegiatan ini
secara matang dan merata serta transparan dan terus mengembangkan program lebih baik

kedepannya.
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